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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel penelitian merupakstasan pengertian
yang dibuat oleh peneliti terhadap variabel peiaeljtsehingga diharapkan
dapat memberi suatu kejelasan pemahaman terhaddmampgengertian
variabel yang dimaksud dalam penelitian. Adapunindgfoperasional akan
diuraikan dibawah ini.
1. Pengaruh
Menurut Kamus Bahasa Indonesia pengaruh adalahatsesang

menimbulkan akibat. sedangkan, Arikunto (1996:31ngemukakan

bahwa:

Pengaruh merupakan suatu bentuk hubungan koreddsiormana
antara keadaan atau variabel satu dengan yangniampunyai
hubungan sebab akibat, keadaan yang pertama dgdexki menjadi
penyebab atau berpengaruh bagi keadaan yang kedua.
Berdasarkan pengertian diatas, maka yangldiod dengan pengaruh

dalam penelitian ini, adalah bentuk hubungan antarebel pengambilan
keputusan kepala sekolah yang berpengaruh bagbehkinerja mengajar.

2. Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dalam Bidang | mplementasi
KTSP

Mengutif pendapat dari Oteng Sutisna, Oteng Sutigi883:149)

mengemukakan bahwa :
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“Suatu putusan sebenarnya proses memilih tindadsentu antara
sejumlah tindakan anternatif yang mungkin”. Peméuoaputusan
merupakan salah satu fungsi administrasi yang nadakukan oleh
administrator yang akan membawa dampak terhadaprukel
organisasi, prilakunya dan hasil-hasil dari putuga. Sebab proses
pembuatan putusan merupakan suatu usaha untuk paertcguan
dari unit yang menjadi tanggung jawabnya”.

Senada dengan pendapat diatas Hill (Hill et alZ79)%erpendapat
Pengambilan keputusan atau pembuatan keputudaoision makinpg
menggambarkan proses melalui serangkaian kegiatpitih d sebagai
penyelesaian suatu masalah tertentu. Pengambilaumusan ialah proses
memilih suatu alternatif cara bertindak dengan ohetgang efisien sesuai
situasi.dengan kata lain, keputusan mempercepahbiiaya tindakan,
mendorong lahirnya gerakan dan perubahan.

Morgan dan Cerullo (1984) mendefinisikan keputusaimagai sebuah
kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukanpertimdn@angang terjadi
setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yangdiztesampingkan.

Dari definisi diatas, penulis dapat merusmuskahwaa pengambilan
keputusan adalah serangkaian kegiatan untuk mewdigmatif-alternatif
yang terbaik dari yang terbaik.

Tugas mananajer pendidikan atau kepala sekolah satanya harus
bisa mengambilan keputusan secara cermat dan tegaha pengambilan
keputusan karena Pembuatan putusan merupakan salah fungsi

administrasi pendidikan yang mesti dilakukan oldmiistrator yang akan

membawa dampak terhadap seluruh organisasi, pnjakdan hasil-hasil
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dari putusan itu. Sebab proses pembuatan putuseumpak@an suatu usaha
untuk mencapai tujuan dari unit yang menjadi tamggawabnya.

Standar Nasional Pendidikan (pasal 1, ayat 15)ndikakan bahwa
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalahurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan olehngwasasing satuan
pendidikan. KTSP merupakan paradigma baru pengegabakurikulum
yang memberikan otonomi luas pada setiap satuardigikan, dan
melibatkan masyarakat dalam rangka mengefektivkanseg belajar
mengajar di sekolah. Otonomi diberikan agar setmpan pendidikan dan
sekolah memiliki keleluasaan dalam mengelola surdaga, sumber dana,
sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai pioKebutuhan serta
lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat (Mulz&€s: 19-21).

Berdasarkan definisi dapat disimpulkan bahwa Pebgam
keputusan kepala sekolah dalam penelitian ini &dptases pengambilan
keputusan kepala sekolah untuk dapat memutuskajakai sekolah dalam
bidang implementasi KTSP, dilihat dari kesiapangaenbilan keputusan.

3. KinerjaMengajar Guru

Kinerja merupakan terjemahan darverformance(Inggris) Selain
bermakna kinerja, performance juga diterjemahkan secara beragam.
Keragaman tersebut salah satunya diungkapkan oledar@ayanti
(2001:50) yang mengutip paparan LAN, bahwBerformace dapat
diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti prasteerja, pelaksanaan

kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuka{pgnampilan kerja”.
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Mangkunegara (2002:67) mengemukakan bahwa “kingd@ah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapi ekorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jyaab diberikan
kepadanya.

Irawan (Sudarmayanti, 2004:117) mengemukakan békKimarja adalah
hasil kerja pekerja, proses atau organisasi,terlsekara konkrit, dapat diukur,
dapat dibandingkan dengan standar yang telah dikent.

Kinerja mengajar adalah hasil kerja mengajar guard melaksanakan
tugas mengajar yang dilihat dari cara mengajar.dbsnkinerja mengajar guru
meliputi 1) merencanakan pembelajaran, 2) melaksapkmbelajaran, dan 3)
mengevaluasi pembelajaran

Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat merukamu®ahwa kinerja
mengajar merupakan keseluruhan hasil pekerjaan gang dapat diukur
dengan standar yang telah ditetapkan sekolah, mdéai perencanaan

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengsvpkmbelajaran.

. Metode Penélitian
Metode penelitian  merupakan suatu cara-cara penalitituk
mendapatkan suatu data atau informasi, menyusumganalis serta
menginterprestasikan arti dari data tersebut mesguliah kesimpulan.
Menurut Sugiyono (2009:2) metode penelitian padsag/a merupakan:
“Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuam kdegunaan tertentu”.

Jadi metode penelitian adalah cara ilmiah, peneléndapatkan data secara
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objektif dengan menggunakan alat bantu berupa ninu penelitian,
selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisirggfa mendapatkan tujuan
dari sebuah penelitian.

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneédtatus
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisitussstem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Hal ini, sesuai dengan pendapat dari Best (1982) §ang menjelaskan
bahwa “Penelitian deskriptif merupakan metode pgael yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesugadeapa adanya”.

Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono (2006: 2hpgeraukakan bahwa:

Metode penelitian deskriptif adalah statistika yamgrfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadag olajeg diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adémnpa membuat
kesimpulan yang berlaku umum.

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan batmetode deskriptif
adalah usaha penelitu untuk dapat gambaran atasatulsecara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattssarta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

2. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif adalah penggunaan sejutelahik kuantitatif

seperti statistik, model optimasi, model informasiau simulasi komputer

untuk membantu peneliti dalam memproleh data.

Sugiyono (2009 : 8) mengemukakan bahwa:
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Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai deefenelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakatuku meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data ggoeakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuatitistatistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapka

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan pemelilimana data
penelitian itu berupa angka-angka dan data tersebamalisis dengan
menggunakan statistik.

3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dapat diartikan sebagai suatgkddin untuk
memperoleh informasi dari penelitian terdahulu yaagus dikerjakan, tanpa
memperdulikan apakah sebuah penelitian menggundét@nprimer atau data
sekunder, apakah penelitian tersebut menggunakaslijen lapangan ataupun
laboratorium atau didalam museum.

Nazir (1998 : 112) mengemukakan bahwa:

Studi kepustakaan merupakan langkah yang pentingrdi setelah
seorang peneliti menetapkan topic penelitian, lahgkelanjutnya adalah
melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yaarkditan dengan
topik penelitian. Dalam pencarian teori, penelikaa mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan ybathubungan.
Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh daru, Quknal, majalah,
hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), damlser-sumber lainnya
yang sesuai (internet, koran dll). Bila kita telaemperoleh kepustakaan
yang relevan, maka segera untuk disusun secaraurtemantuk
dipergunakan dalam penelitian. Oleh karena ituistedustakaan meliputi
proses umum seperti; mengidentifikasikan teori Isecaistematis,
penemuan pustaka, dan analisis dokumen yang menmfoatnasi yang
berkaitan dengan topik penelitian.

Berdasarkan pernyataan diatas maka studi kepustakiean menjadi

dasar bagi peneliti agar dapat mengembangkan panglimengarahkan
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peneliti ada aspek yang diteliti, memperkuat datagydisajikan dan menarik

kesimpulan dari masalah yang diteliti.

. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas
Lokasi merupakan hal penting dari sebuah penelitikarena itu
merupakan tempat dimana peneliti dapat melakukawelpan. Penelitian ini
dilakukan di SMK YPPT Bandung, yang berlokasi daja Sukabumi dalam
No. 3 Bandung.
2. Populasi
Populasi merupakan bagian penting dari sebuahipanedebab populasi
merupakan keseluruhan objek yang akan diteliticlobjang dimaksud bisa
berupa manusia, kejadian, kegiatan. Hal tersebiase dengan pendapat
Sugiyono (1997 : 57) Populasi adalah wilayah gdisaia yang terdiri dari
objek dan subyek yang menjadi kuantitas dan kamakie tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dankenamdditarik kesimpulannya.
Wasito (1995:49) menguraikan populasi sebagai :
a. Sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi pigje&litian dan elemen
populasi itu merupakan satua analisis;
b. Sekumpulan objek, baik manusia, gejala, nisjbenda atau peristiwa;
c. Semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataarg ydiperoleh dari
sample itu hendak digeneralisasikan (Sutrisno HaéB);

d. Jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-gailmkan diduga.
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e. Himpunan semua hal yang ingin diketahui, dasdnga disebut sebagai
universum ( Manase Malo, 1986:149).
Seperti yang dikemukakan Nawawi (1985 : 141) yaeggemukakan bahwa:
“pengertian dari populasi itu adalah totalitas samilai yang mungkin,
baik hasil menghitung maupun pengukuran kuantitagupun kualitatif
dari pada karakteristik tertentu mengenai sekunmpalgek yang lengkap.
Dari kedua pengertian diatas maka dapat disimpulbamva populasi
adalah objek maupun subjek yang berada pada sudayaiv dan
memenuhi syarat-syarat tertentu dengan masalaltiterie
Berdasarkan Ketiga pendapat diatas dapat disimpulkhwa populasi
adalah keseluruhan objek penelitian sebagai surdb& yang memiliki
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Beestkan pendapat di atas,
maka yang menjadi populasi dalam penelitian inisdd&epala sekolah dan
seluruh guru di SMK YPPT Bandung yang berjumlalGaou.
3. Sampel Penelitian
Suatu penelitian tidak selalu perlu meneliti semar@ggota dalam
populasi, karena disamping memakan biaya yang Qagar membutuhkan
waktu yang lama. Dengan meneliti sebagian dari laspysample) dapat
diharapkan bahwa hasil yang diperoleh akan memdrergambaran sesuai
dengan sifat populasi yang bersangkutan. Ada bpagrangertian dari sample
dalam penelitian:
Arikunto (Akdon dan Hadi, 2005:98) mengemukakan wvieah:
‘Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atakil populasi yang

diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dapyasi yang diambil sebagai

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.’
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Sugiyono (2005:98) berpendapat bahwa : “Sampelahdbhgian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehgadasi tersebut”.

Akdon dan Sahlan Hadi (2005:98) mengemukakan bahwa:
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempuiyaiiic atau

keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidaksa data dan

informasi akan diproses dan tidak semua orang btnda akan

diteliti melainkan - cukup dengan menggunakan sampeahg

mewakilinya.

Sampel dapat digunakan apabila populasi dalam furbésar, dimana
peneliti tidak mungkin mempelajari semua populasng/ ada. Hal ini
disebabkan banyaknya populasi, kendala waktu, bati@san tenaga dan biaya
yang dikeluarkan cukup banyak. Penggunaan samgehtdmemudahkan
peneliti melakukan penelitian karena pembuatan shnipbih  sedikit
dibandingkan populasi. Selain itu penggunaan sampa&hbuat penelitian
menjadi efisien, Maka dari itu, peneliti mengamibdberapa objek populasi
untuk diteliti. Karena jumlah populasi dalam péreet ini kurang dari 100,
maka sampel dalam penelitian ini merupakan peaelipopulasi. Hal ini
didasarkan pada pendapat Arikunto (1996:107) bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekmgagudari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya bedapat diambil antara
10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti mengganakKotal
Sampling. Dengan alasan populasi yang akan di keiftang dari 100 orang

guru. Maka dari itu peneliti membuat sempel 30 grguaru.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan peneliti untuk mempkradormasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan peneliti@8abino (1982:162)
mengungkapkan “Teknik-teknik pengumpulan data ddatara-cara yang
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneltiam mengumpulkan
datanya. Adapun tahapaan pengumpulan data meliputi
1. Menentukan alat pengumpul data

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data iniadangket atau
kuisioner. Angket atau kuisioner merupakan salgh $sknik pengumpulan
data, berdasarkan sifatnya termasuk pada komurtikiai langsung. Angket
berisi daftar pertanyaan yang memerlukan jawabankdeaesponden, dengan
tujuan agar memproleh data yang dibutuhkan pend&iiharsimi Arkunto
(2004:124) mengemukakan bahwa: “ angket atau koesiadalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memproleformasi dari
responden”.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalaigkat tertutup,
angket tertutup terdiri dari sejumlah pertanyaangytelah dilengkapi dengan
alternatif atau pilihan jawaban, sehingga memudahkesponden untuk
menganalisis dan memilih jawaban sesuai apa yaagakan responden.

Akdon dan Sahlan Hadi (2005:132), mengemukakan dahw
Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angheing
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehinggaoreten diminta

untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan teiskk dirinya
dengan cara memberikan tanda silang (X) atau telneeklist ().
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Dalam pengisian angket, respoden tinggal membediatéX) silang atau

tanda checklist\) pada kolom yang telah disediakan, dan memilihajzam

yang sesuai dengan pendapat responden.

2. Menyusun alat pengumpul data

Langkah yang ditempuh peneliti dalam menyusun pdatgumpul data,

sebagai berikut:

a.

Menentukan variabel adri penelitian dimana variabélPengambilan
keputusan kepala sekolah dalam bidang implemenda§P) dan
variabel Y (kinerja mengajar guru)

Mengidentifikasi komponen dan indikator dari setiaariabel
berdasarkan teori-teori yang ada pada BAB I

Menyusun Kisi-kisi penelitian instrumen

. Membuat daftar pertanyaan dari variabel X dan batiay yang

merupakan menjabaran dari indikator dan menentuj@amaban
alternatif.
Menentukan kriteria penskoran untuk setiap alté@rjgtaban, dengan

menggunakan skala Likert dengan lima alternatifjaan yaitu:

Tabel 3.1
Skala Pengukuran Likert
Variabel X
ALTERNATIF JAWABAN BOBOT
Sangat Teliti (ST) 5
Teliti (T) 4
Cukup Teliti (CT) 3
Kurang Teliti (KT) 2
Tidak Teliti (TT) 1
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Tabel 3.2
Skala Pengukuran Likert
Variabel Y
ALTERNATIF JAWABAN BOBOT

Tidak Perlu (TP) 5
Sudah Baik (SB) 4
Cukup Perlu (CP) 3

Perlu (P) 2
Sangat Perlu (SP) 1

3. Prosedur Pelaksanaan Pengumpulan Data

Prosedur pelaksanaan pengumpulan data merupakgm yang
dilakukan peneliti untuk dapat memproleh data ydnggginkan, secara
objektif dari sumber data / responden. Prosedwakgahaan pengumpulan
data dalam penelitian ini ada beberapa tahap damta sebagai berikut:
a. persiapan

Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini adaebapa tahap,
diantaranya sebagai berikut:

1. Melakukan observasi terkait dengan aspek yang dkaliti pada
lembaga dalam hal ini SMK YPPT Bandung. Selain itu
bernegoisasi pada pihak sekolah untuk meminta nzetakukan
penelitian di SMK YPPT Bandung secara informal &abesurat
izin resmi diserahkan.

2. Persiapan peneliti membuat surat izin penelitidigntaranya
sebagai berikut:

a. Meminta surat pengantar dari jJurusan Administrasidadikan.
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b. Meneruskan surat pengantar penelitian Dekan FIRukunt
meminta surat pengantar mengadakan penelitian.

c. Meneruskan surat pengantar penelitian dari Dekdp ke
pihak Rektorat UPI.

d. Meneruskan surat pengantar penelitian dari RektaiBi
kepada Badan Kesatuan, Bangsa, Perlindingan dan
pemberdayaan Masyarakat Kota Bandung.

e. Meneruskan lagi surat pengantar penelitian dari daBa
Kesatuan, Bangsa, Perlindingan dan Pemberdayaayakdaat
Kota Bandung ke Dinas Pendidikan Kota Bandung.

f. Setelah semua administrasi selesai, maka selaajutny
memberikan surat izin tersebut kepada SMK YPPT Bagd

b. Uji coba instrumen (angket)

Sebelum angket yang sesungguhnya disebar kan mekeliti
melakukan uji coba angket hal ini dilakukan untugngetahui validitas
dan reliabilitas, serta mengetahui kekurang daarkahan. Mungkin dari
redaksi, kalimat pertanyaan yang tidak jelas, madtéf jawaban yang
membingungkan, maupun isi angket yang membingungkaejalan
dengan yang diungkapkan faisal (1982 : 280) bahwa:

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsusgbadirkan untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakaiamdal
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemakaia

sesungguhnya sangat mutlak diperlukan uji cobatizh isi maupun
bahasa angket yang telah disusun.
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Tahap uji coba angket ini di tujukan pada lembagmg
mempunyai karakteristik yang sama dengan lembagg g&an di teliti.
Uji angket dalam penelitian ini dilakukan di SMK $ DHARMA
BHAKTI Bandung pada tanggal 29 Juli 2011 sampaigden5 Agustus
2011. Uji coba angket ini peneliti mengambil 15 pairguru. Sekolah ini
di pilih karena mempunyai karakteristik sama denigambaga yang akan
diteliti.

1. Uji Validitas Alat Pengumpul Data

Uji validitas angket dilakukan agar peneliti dapaengetahui
apakah angket yang telah disusun dapat dipergunalediagai alat
pengumpun data atau tidak. Validitas adalah  susituran yang
menunjukan tingkat kevalidan intrumen yang dislsaperti halnya yang
diungkapkan Nasution (2009 : 74) yang mengatakawaa

Validitas merupakan suatu alat pengukur, dikatakalid jika alat
itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itetévian itu valid
karena memang mengukur jarak, demikian pula tim@angalid
karena mengukur berat. Bila timbangan tidak mengudarat akan
tetapi hal yang lain, maka timbangan itu tidakdraintuk itu.

Apabila sebuah angket telah diuji dan mempunyagkat
kevalidan, maka angket tersebut layak untuk diganakalam penelitian.
Hal ini senada dengan Sugiyono (2005:143) yanggerankakan bahwa:

Jika instrumen dikatakan valid berarti menunjuk#at akur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehinggal berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengulpa gang
seharusnya diukur.

Selanjutnya setelah data ditabulasikan, maka pmmyujaliditas

konstruksi  dilakukan dengan analisis faktor, yaitdengan
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mengkorelasikan antar skor item instrument dalaratusifaktor, dan

mengkorelasikan skor faktor dengan skor total (Qumyi 2009: 177).

Perhitungan uji validitas dalam penelitian ini mgagakan SPSS. 16. 0
for windows.

Hasil perhitungan korelasi (r hitung) dilihat daiiem total
correlation kemudian diinterpretasikan dengan aaengkonsultasikan
dengan r kritis (Sugiono, 2007: 141), selanjutngéula menentukan valid
tidaknya instrument didasarkan pada ujicoba higotdengan kriteria
sebagai berikut :

Jika r hitung > r kritis, maka butir soal memilikaliditas
konstruksi yang baik.

Jika r hitung < r kritis, maka butir soal tidak mékn validitas
konstruksi yang baik.

Seperti yang telah diungkapkan, bahwa analisisofakiilakikan
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor aergkor total. Bila
korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarfy& ke atas maka faktor
tersebut merupakan construct yang kuat.

Selanjutnya untuk mengetahui validitas instrumemepgan ini
maka, dilakukan uji validitas dangan menggunakarsS&P16. 0 for
windows, dengan menggunakan metode split-half.

Hasil perhitungan korelasi (r hitung) dapat dilildari item total
correlation di bandingkan dengan r kritis. Jika r hitung lebisar atau
sama dengan r kritis maka data tersebut dapatattixatvalid, atau jika r

hitung lebih kecil dari pada r kritis data dapatkditakan tidak valid.

Adapun hasil uji validitas untuk setiap variabehlath sebagai berikut:



Tabel 3.3
Hasil perhitungan Uji Validitas Variabel X
(Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dalam Bittaptementasi KTSP)

PeNr?alrfquan ': Ttgz Hargar s Keterangan
1 0,620 0,30 Valid
2 0,599 0,30 Valid
3 0,619 0,30 Valid
4 0,754 0,30 Valid
5 0,629 0,30 Valid
6 0,708 0,30 Valid
7 0,707 0,30 Valid
8 0,672 0,30 Valid
9 0,773 0,30 Valid
10 0,723 0,30 Valid
11 0,664 0,30 Valid
12 0,576 0,30 Valid
13 0,631 0,30 Valid
14 0,690 0,30 Valid
15 0,684 0,30 Valid
16 0,547 0,30 Valid
17 0,390 0,30 Valid
18 0,576 0,30 Valid
19 0,707 0,30 Valid
20 0,692 0,30 Valid
21 0,675 0,30 Valid
22 0,575 0,30 Valid
23 0,305 0,30 Valid
24 0,294 0,30 Tidak Valid
25 0,540 0,30 Valid
26 0,675 0,30 Valid
27 0,355 0,30 Valid
28 0,701 0,30 Valid

Keterangan Tabel :

e Jumlah item yang tidak valid sebanyak 1 item
¢ Jumlah item soal yang valid sebanyak 27 item



Tabel 3.4

Item Pertanyaan yang Dihilangkan

NO

PERTANYAAN

24. | Bagaimana kepala sekolah dalam merumuskan tujuplenentasi

KTSP?

Tabel 3.5

Hasil perhitungan Uji Validitas Variabel Y

(Kinerja Mengajar Guru)

PeNr?alrfquan ': Ttgz Hargar s Keterangan
1 0,778 0,30 Valid
2 0,765 0,30 Valid
3 0,702 0,30 Valid
4 0,656 0,30 Valid
5 0,608 0,30 Valid
6 0,748 0,30 Valid
7 0,751 0,30 Valid
8 0,713 0,30 Valid
9 0,789 0,30 Valid
10 0,816 0,30 Valid
11 0,554 0,30 Valid
12 0,426 0,30 Valid
13 0,462 0,30 Valid
14 0,549 0,30 Valid
15 0,696 0,30 Valid
16 0,688 0,30 Valid
17 0,631 0,30 Valid
18 0,464 0,30 Valid
19 0,462 0,30 Valid
20 0,628 0,30 Valid
21 0,627 0,30 Valid
22 0,408 0,30 Valid
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PeNr?aIr:)??an ':irtij Hargar yitis Keterangan
23 0,673 0,30 Valid
24 0,637 0,30 Valid
25 0,618 0,30 Valid
26 0,722 0,30 Valid
27 0,539 0,30 Valid
28 0,600 0,30 Valid

Keterangan Tabel :

e~ Jumlah item yang tidak valid sebanyak 0 item
*  Jumlah item soal yang valid sebanyak 28 item

2. Uji Reliabilitas Alat Pengumpul Data

Arikuntoro (2002 : 154) mengemukakan bahwa: “Rélitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu intrucokaop dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpubl darena
instrumen tersebut sudah baik”.

Adapun hasil hasil uji reliabilitas dalm penelitiani di bantu
dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows dengarstafjistik
Cronbach Alpha (a). suatu variabel dikatakan reliabel apabila
Cronbach Alphd @ ) > 1 ape

Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas dengannggunakan
rumus diatas, adalah sebagai berikut:

a. Rdiabilitas Variabel X (Pengambilan Keputusan Kepala
Sekolah dalam Bidang Implementasi KT SP)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
0,948 27
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Berdasarkan perhitungan tersebut harnga.g= 0,948 dan hargaage
0,381 dengan taraf signifikan 5% dengan, jaging > haber = 0,948 >
0,381 karenankung lebih besar dari padageintrumen penelitian tersebut
dapat dikatakan layak (reliabel) untuk dijadikatrumen penelitian.

b. ReliabilitasVariabel Y (KinerjaMengajar Guru)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,952 28

Berdasarkan perhitungan diketahui hargig.g = 0,952 dan hargaage
0,374 dengan taraf signifikan 5%, ja@iuhg > faver = 0,952 > 0,374
karena fiung lebih besar dari padageintrumen penelitian tersebut dapat

dikatakan layak (reliabel) untuk dijadikan intrumgenelitian.

E. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket
Setelah angket selesai di uji coba serta telah enah syarat validitas
dan reliabilitas yang telah ditentukan maka langKadrikutnya adalah
melakukan menyebarkan dan pengumpulan angket unaridapatkan data
yang diinginkan dalam penelitian. Angket yang dasetesuai dengan jumlah

sampel yang di tentukan yaitu 30 orang guru.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data penelitian psd@ suatu hal

penting karena mengelola data adalah upaya untuigangkan data menjadi
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sebuah pendapat yang nantinya bisa ditarik mengathuah kesimpulan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surakiib®®2 : 109-110):
Mengelola data adalah usaha kongkrit untuk memdatat “bicara”

sebab betapapun besarnya jumlah dari tingginya dgda yang
terkumpul (sebagai fase pelaksanaan pengumpulajh dagbila tidak
di susun dalam suatu organisasi dan diolah memsistématika yang
baik nisyaca data itu tetap merupakan bahan-bahag gisu seribu
bahasa.

Berdasarkan uraian diatas maka untuk mengartikenrdanjadi sebuah
pendapat dan menarik kesimpulan. Peneliti perliakugdan pengelolaan data
dan analisi data, adapun langkah-langkah yang giteadalah sebagai berikut:

1. Sedleks Angket
Hal pertama yang dilakukan penulis adalah memerikisa
menseleksi data dari responden lalu mencocokan teasebut dengan
data yang telah ada. Kegiatan tersebut dilakukan @ata yang diperoleh
layak untuk dikelola.
2. Perhitungan dengan Menggunakan Teknik Weight Means Score
(WMYS)

Perhitungan Rata-rata kecendrungan skor respormiden
masing-masing variabel dengan menggunakan ruieighted Mean
Scores (WMS). Adapun langkah-langkah yang di tempuh dudala
sebagai berikutberikut ini :

1) Menentukan bobot nilai pada setiap alternatif jeavaldari
pertanyaan-pertanyaan yang telah dijawab oleh neigro

2) Menghitung frekuensi dari masing-masing jawabderiatif

yang telah dipilih.



3)

4)

5)
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Menentukan jumlah nilai jawaban dari setiap respongang
telah mengisi angket. Jumlah nilai jawaban terseldlikan
dengan bobot alternative.

Menghitung nilai rata-rataX) untuk setiap butir pernyataan

dalam kedua bagian angket, dengan menggunakan rumus

Y-

mn

Keterangan:
X = nilai rata-rata yang dicari
X = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikali diob

untuk setiap alternatif kategori)

n = jumlah responden

Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata terselbakam
dapat dilakukan dengan tabel konsultasi hasil pergan
Weighted Means ScorlVMS), sebagai berikut :

Tabel 3.6
Tabel Konsultas Hasil Perhitungan WM S

Rentang
Nilai

Penafsiran
Kriteria

Variabel X Variabel Y

4,01 -5,00

Tidak Perlu

Sangat baik

Sangat Teliti

3,01 -4,00

Baik

Teliti

Sudah Baik

2,01 - 3,00

Cukup

Cukup Teliti

Cukup Perlu

1,01-2,00

Rendah

Kurang Teliti

Perlu

0,01-1,00

Sangat rendah

Tidak Teliti

Sangat Perlu
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3. Mengubah Skor Mentah menjadi Skor Baku
Mengubah skor mentah menjadi skor baku untukseaaabel

penelitian, menggunakan rumus (Akdon dan Sahlab6:286):

Ti =50+1d 2= X
SD

Keterangan:

T; =skor baku yang dicari

Xtotal
n

X =skor rata-ratX =

SD = Standar defiasi
Xi = Skor mentah

Penggunaan skor mentah menjadi skor baku, tertehhlu perlu
diketahui hal-hal sebagai berikut:
1) Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (Sikudangi skor

terendah (SR)

R=ST -SR

2) Menentukan banyak kelas interval (BK)

BK=1+(33)Logn

3) Menentukan panjang kelas interval (PK), yaitu regtéR) dibagi
banyak kelas interval (BKi) = %

4) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan BK danyBKg sudah

diketahui;
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5) Menentukan standar defiasi, dengan rumus:

g — n. Ifxi— (Tfxi)?
o n (mn-1)

4. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas distribusi data dilakukan dengaru&uj agar peneliti
mengetahui pengolahan data selanjutnya. Pengotdtanyang dimaksud,
yaitu apakah pengolahan data dalam penelitian enggunakan analisis
parametik atau nonparametik. Dalam penelitian jninormalitas data
dilakukan dengan menggunakan runtisi Kuadrat (X?), Nan&Sudjana

(1996 : 273) sebagai berikut:

k
w0

Keterangan:

X? = Chi-Kuadrat yang dicari

fo =frekuensi hasil penelitian
fe = frekuensi yang diharapkan

Berikut ini adalah langkah-langkah yang harus diteim dalam
menggunakan rumus tersebut :
1) Membuat distribusi frekuensi
2) Mencari batas kiri interval dan batas skor kanaeriral;

3) Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus (Akdo@52069):

BK - X
SE

/Z =
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1) Mencari luas O-Z dari daftar F;
2) Mencari solusi setiap interval dengan cara mersaisih luas O-
Z kelas interval yang berdekatan;

3) Mencari E (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara

mengalikan luas interval dengan n tiap kelas itef$i) pada
tabel distribusi frekuensi,
4) Mencari chi kuadrat dengan cara memasukan harggtersebut
kedalam rumus;
5) Menentukan keberartian chi kuadrat dengan membgkamnilai
persentil.
5. Menguji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan pengotaiata, hal ini
dimaksudkan untuk menganalisis data yang sesu@adepermasalahan
yang diajukan. Berikut ini adalah langkah dalam gugirhipotesis:
a. Pengujian Korelas Product Moment
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jdera
hubungan antara variabel X dan variabel Y. Ukurangy
digunakan untuk mengetahui derajat hubungan dataralpian ini
adalah statistik parametrik, yaitu teknik korelpspduct moment.
Hal ini didasarkan pada distribusi data kedua watigpenelitian
yang normal. Adapun untuk mencari koefisien korekstara
variabel X dan Y dengan rumpsoduct moment{Sugiyono, 2003:

213) berikut :
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- ny_ xiyi —(in)(Zyi)
LA - (Exif T vt - (S i)

Keterangan :
Mxy = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

> xi- = Jumlah skor Variabel X
> yi =Jumlah skor Variabel Y

> xiyi = Jumlah skor Variabel XdanY

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebaga

berikut :

1) Mencari koefisien korelasi;
2) Menafsirkan besarnya koefisien korelasi denganifidasi
yang diperoleh dari Sugiyono (2009: 257) sebagakbie:

Kriteria Harga Koefisien Korelasi

HARGA r KATEGORI
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat
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b. Menguji signifikans koefisien korelasi

koefisien korelasi amar

rumus gyan

Untuk menguji signifikansi

variabel X dan variabel Y, maka digunakan

dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 257) berikut :

Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = banyaknya populasi
Jika t hitung > t tabel, maka koefisien korelastaaa

variabel X dan variabel Y adalah signifikan. Deng#a = n-2
tingkat kepercayaan 95%.

c. Mencari Besarnya Derajat Deter minasi
Derajat determinasi digunakan dengan maksud untuk

mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas defhaariabel

terikat. Untuk itu digunakan rumus sebagai berikut:

KD =r?x 100 %

Keterangan:

KD = koefisien determinasi yang dicari

r = Koefisien korelasi
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d. AnalisisRegres Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mencari
hubungan fungsional antara variabel X (iklim orgasi sekolah)
dengan variabel Y (kepuasan kerja guru) rumus ygiggnakan

adalah :

Y = a + bx H

Keterangan:

Y= Harga — harga variabel Y diramalkan
a = Harga garis regresi yaitu apabila x =d
b = Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahag ya
terjadi pada x jika satu unit perubahan terjatigox
X = Harga — harga pada variabel x
Sedangkan mencari harga a dan b dicari dengan rdarus

Sugiyono (2005: 237-239), yaitu :

(Z-Y)Ex ) (=X EXY)
a= I’(ZXZ) —(ZX)Z dan

n(ZYX)-(EX)ZY)
T n(Zx?)-(2x)




